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ARTICLE INFO ABSTRACT

Kecepatan tendangan sabit sangat menentukan efektivitas serangan dalam
pertandingan. Latihan Box Jump diharapkan dapat meningkatkan kecepatan
tendangan sabit dalam pencak silat. Tujuan dalam penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh latihan Box Jump terhadap kecepatan tendangan sabit
pada anggota pencak silat Pagar Nusa Al Huda Kebumen. Jenis penelitian
yang digunakan adalah eksperimen dengan instrumen tes keterampilan.
Sampel yang digunakan digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 20
atlet putra sabuk kuning anggota Pencak Silat Pagar Nusa Huda kebumen.
Hasil penelitian menunjukan penggunaan metode Latihan Box Jump mampu
meningkatkan kemampuan kecepatan tendangan sabit peserta anggota Pencak
Silat Pagar Nusa Al Huda Kebumen. Peningkatan pukulan servis dilihat dari
hasil tes awal (pretest) dengan nilai rata-rata 18,1 dan tes akhir (posttest)
sebesar 19,4. Sehingga terjadi peningkatan sebesar 1,3. Berdasarkan hasil
penelitian nilai sig. (0,000) < 0,05 dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan metode Latihan Box Jump terhadap
kemampuan tendangan sabit anggota Pencak Silat Pagar Nusa Al Huda
Kebumen.

The speed of the sickle kick determines the effectiveness of the attack in the
match. Box Jump training is expected to increase the speed of the sickle kick
in pencak silat. The purpose of this study was to determine the effect of Box
Jump training on the speed of the sickle kick in members of the Pagar Nusa
Al Huda Kebumen Pencak Silat. The type of research used was an experiment
with a skill test instrument. The sample used in this study was 20 male yellow
belt athletes who were members of the Pagar Nusa Huda Kebumen Pencak
Silat. The results showed that the use of the Box Jump Training method was
able to increase the speed of the sickle kick of the Pagar Nusa Al Huda
Kebumen Pencak Silat members. The increase in service strokes was seen
from the results of the initial test (pretest) with an average value of 18.1 and
the final test (posttest) of 19.4. So that there was an increase of 1.3. Based on
the results of the study, the sig. value (0.000) <0.05 can be concluded that there
is a positive and significant influence of the Box Jump Training method on the
sickle kick ability of members of the Pagar Nusa Al Huda Kebumen Pencak
Silat.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia tidak terlepas dari peran adanya UMKM, karena dengan adanya
UMKM (Usaha Mikro, kecil, dan Menengah) di Indonesia dapat meningkatkan perekonomian nasional,
menyerap tenaga kerja dan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, UMKM merupakan aktivitas
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yang memproduksi barang atau jasa dengan menggunakan sumber daya alam, skill/lkemampuan dan
karya seni suatu daerah ditempat tersebut. (Halim. A. 2020).

Berdasarkan data Kamar dagang indonesia (Kadin) menyatakan bahwa di tahun 2023 Jumlah
UMKM di indonesia mencapai 66 Juta UMKM serta menyumbang Produk Domestik Bruto (PDB)
sebesar 61% setara dengan Rp 9.580 T dan dapat menyerap tenaga kerja sebanyak 117 juta pekerja
(Kadin. 2024). hal ini mengambarkan pentingnya peran UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia begitu juga dengan Kabupaten Kebumen. Pokdarwis dibangun dari elemen masyarakat
pemuda sekitar wilayah pariwisata untuk membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat serta
berkolaborasi dengan UMKM disekitar wilayah pariwisata, sehingga muncul symbiosis mutualisme
yang baik untuk semua penggerak wisata disekitarnya. Wulansari, Y.D. at. Al (2024).

Kabupaten kebumen merupakan daerah yang diperkirakan memiliki jumlah penduduk sebanyak 1.4
juta jiwa ditahun 2024 serta terdapat 41 Anggota forum UMKM dari berbagai daerah di kabupaten
Kebumen hal ini menggambarkan besarnya jumlah UMKM yang tumbuh di Kebumen. Saat ini
kabupaten kebumen sedang mempromosikan Geopark Kebumen yang merupakan suatu gerakan yang
digagas untuk mengembangkan suatu wilayah di kabupaten kebumen secara berkesinambungan dengan
berbagai jenis peninggalan seperti Geologi, keanekaragaman hayati, dan keragaman budaya yang di
Kelola secara Bersama dengan maksud untuk meningkatkan kesejahtraan masyarakat sekitar Kawasan
geopark dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan dan konservasi melalui pengembangan sumber
daya manusia, peningkatan ekonomi yang berkelanjutan sesuai tujuan dari tata Kelola geopark (Riyanto
at, al. 2024).

Geopark kebumen akan dapat mendorong pertumbuhan UMKM yang dapat meningkatkan
penyerapan tenaga kerja serta meningkatkan pendapatan masyarakat secara mandiri, Usaha kecil (mikro)
di Indonesia terbukti memiliki peran yang yang cukup penting terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia, melalui penyerapan tenaga kerja, pemerataan pendapatan, mengerakan perekonomian
perdesaan dan penunjang supply produk ke perkotaan, akan tetapi saat ini pertumbuhan usaha kecil
(mikro) melambat dikarenakan terkendala beberapa masalah diantaranya tidak optimalnya program
pengembangan dan pembinaan usaha kecil (mikro), distribusi produk yang rendah, infrastruktur yang
belum baik, serta tingkat Sumber daya manusia yang rendah.

Untuk mendorong minat masyarakat terhadap UMKM tim pengabdian masyarakat menggandeng
Kelompok sadar wisata (POKDARWIS) Mergosono Kabupaten Kebumen untuk memberikan pelatihan
pemasaran produk UMKM menggunakan marketplace, karena Karena dengan menggunakan
marketplace akan terkumpulnya para penjual produk dari barang dan jasa dari berbagai tempat yang
dapat dihubungkan kepada pencari atau pembeli produk barang dan jasa yang membutuhkan dari
berbagai tempat pula. (Boris, W., Kingyen, A, T. 2013) dengan adanya pelatihan pemasaran produk
melalui marketplace harapan dimasa yang akan datang dapat mendorong terciptanya lapangan
pekerjaan, penambahan income masyarakat serta meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Kebumen. Marketplace yang ada di Indonesai seperti Bukalapak, Tokopoedia, Blibli, dan Shopee
adalah salah satu produk marketplace digital yang dapat digunakan para UMKM untuk memasarkan
produknya dan memperluas jaringan pemasaran di Indonesia sehingga produknya dapat dilihat dan beli
oleh konsumen dari seluruh Indonesia. (Oktarina, et al. 2022)

METODE

Untuk memunculkan kegiatan pariwisata yang baik, menarik serta memberikan manfaat bagi
masyarakat lokal dan para wisatawan lokal dan mancanegara, tempat wisata harus didukung dengan
potensi wisata yang ada serta ketersediaan aksesbilitas sarana dan prasarana yang baik dan pengelolaan
pariwisata yang baik pula hal ini harus ada kolaborasi antara pemerintah, organisasi masyarakat
(POKDARWIS) dan element lainnya seperti UMKM, Akademisi dll. (Chaerunissa, S. F., &
Yuniningsih, T. 2020). Dalam hal ini tim pengabdian masyarakat (Akademisi) memberikan pengetahuan
baru kepada POKDARWIS.

Metode yang digunakan pada pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang
secara partisipatif, kontekstual, dan aplikatif agar mampu menjawab permasalahan mitra masyarakat
setempat yang dihadapi oleh anggota POKDARWIS Mergosono Kabupaten Kebumen Jawa Tengah.
Peserta kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah anggota POKDARWIS Mergosono Kabupaten
Kebumen Jawa Tengah Pembimbing Kegiatan. Pembimbing kegiatan ini adalah Dosen yang
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melaksanakan kegiatan ini adalah yang memiliki kemampuan dan kompetensi pada bidangnya sesuai
dengan kebutuhan mitra abdimas ini.

Dalam hal ini Peran aktif masyarakat, Pokdarwis dan pemerintah yang bersinergi akan dapat
meningkatkan potensi wisata, kuliner, produk UMKM menjadi lebih menarik bagi para wisatawan
sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan peningkatan pendapatan. (Krisdiarto, A.W. et.
Al. 2023). Program pembinaan ini dilaksanakan selama 2 hari karena terdapat 4 sub materi yang akan
disampaikan melalui tahapan yang mencerminkan pendekatan manajerial dan partisipatif, dengan
melibatkan seluruh anggota POKDARWIS Mergosono Kabupaten Kebumen Jawa Tengah. Selanjutnya
tahapan yang dilaksanakan dalam pengabdian masyarakat ini melalui beberapa tahapan yaitu sebagai
berikut:

Observasi langsung, yaitu: peserta tim abdimas langsung datang kelokasi pengabdian masyarakat
untuk memperoleh data dari mitra. Hal ini kami lakukan pada saat sebelum menjelang kegiatan maupun
saat kegiatan berlangsung. Observasi berguna untuk mengetahui kondisi anggota POKDARWIS dan
warga yang akan menjadi mitra pengabdian masyarakat ini, menentukan materi pelatihan apa yang
diperlukan dalam memberikan pelatihan pemahaman tentang bagaimana memulai usaha dan manajerial
untuk usaha para anggota mitra POKDARWIS. Karena observasi sangat penting untuk mewujudkan
kesuksesan kegiatan pengabdiaan masyarakat itu sendiri. digelar wawancara terstruktur dengan lurah,
sekretaris, staf administrasi, dan perwakilan warga untuk menggali persepsi dan keluhan utama. Sebagai
pelengkap, dilakukan diskusi kelompok terfokus (FGD) juga tokoh masyarakat, yang membantu
memetakan kebutuhan riil warga (harapan, kendala, dan usulan perbaikan). Obesrvasi yang dilakukan
tim Abdimas merupakan Langkah utama yang harus dilakukan, karena dengan observasi akan
ditemukan permasalahan yang telah dialami mitra sehingga tim pelaksana abdimas dalam memberikan
materi kepada mitra dapat lebih bermanfaat dan menjadi solusi dari masalah yang dialaminya.
(Indriastuti. M., et. Al. 2024)

Terakhir, tim melakukan studi dokumentasi atas kegiatan-kegiatan apa saja yang pernah dilakukan
dalam upaya peningkatan kemampuan manajerial mitra abdimas ini. Dalam hal ini tim juga menyusun
strategi berbasis analisis SWOT dari FGD bersama masyarakat, aparatur kelurahan, dan anggota
POKDARWIS tersebut. Karena analisis SWOT merupakan analisis yang digunakan para UMKM untuk
mengetahui posisi kekuatan, ancaman, kesempatan dan peluang yang dimiliki UMKM tersebut. Zianah,
S. at.al (2024). Sehingga integrasi ini dilakukan untuk memastikan bahwa strategi yang dirumuskan
tidak hanya mencerminkan permasalahan mitra, tetapi juga merefleksikan pengalaman dan kebutuhan
riil warga. Selain itu, seluruh temuan dianalisis secara tim dalam forum diskusi internal bersama para
anggota mitra dan pihak kelurahan untuk memastikan bahwa setiap simpulan didasarkan pada Analisa
kebutuhan yang tepat dan relevan dengan konteks sosial, budaya, dan geografis pada seluruh anggota
POKDARWIS Mergosono Kabupaten Kebumen Jawa Tengah. Kemudian dijelaskan secara rinci
sebagai berikut:

Evaluasi Awal Kebutuhan, hal ini dilakukan untuk memastikan kebutuhan yang akan disiapkan
sebagai bagian dari persiapan dan analisis masalah mitra abdimas. Permasalahan Tahap pertama dari
program ini adalah evaluasi awal terhadap kondisi seluruh anggota POKDARWIS Mergosono
Kabupaten Kebumen Jawa Tengah. Evaluasi dilakukan untuk memetakan akar permasalahan dan
merumuskan kebutuhan prioritas yang harus ditangani dalam program pengabdian.

Analisa rancangan kegiatan terhadap mitra anggota POKDARWIS Mergosono Kabupaten
Kebumen Jawa Tengah dengan Menyusun rancangan pelatihan dan pelaksana tugas. Finalisasi persiapan
akhir melalui rancangan alat dan bahan pada kegiatan program pengabdian ini untuk dapat memberikan
pelatihan dan meteri sesuai kebutuhan dari para peserta atau anggota POKDARWIS ini. Semua
rancangan ini melalui tahan Analisa dan diskusi Bersama dengan para pemangku kepentingan.

Work Shop

Dalam workshop ini tim pelaksna pengabdian pada masyarakat memberikan materi -materi
berkaitan pemasaran produk dan berdiskusi yang berkaitan dengan bagaimana memulai,
mempertahankan dan mengembangkan usaha tersebut dan bagaimana menjadi wirausahawan yang
sukses kepada anggota POKDARWIS dan warga yang menjadi peserta agar mereka mempunyai
semangat untuk mengembangkan dan memajukan usahanya tersebut. Aktivitas workshop digambarkan
seperti berikut :
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Gambar 1. Pemberian materi workshop oleh tim abdimas

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu: tahap persiapan,
pelaksanaan, Diskusi dan evaluasi.

Tahap pertama adalah tahap persiapan. Pada tahap ini, team melakukan survey pendahuluan dan
wawancara awal terhadap Ketua POKDARWIS Mergosono, untuk mengetahui target kegiatan, kondisi
anggota POKDARWIS yang akan diberikan perlakuan dan menyusun rancangan kegiatan yang akan
dilakukan. Tahap persiapan selanjutnya, team menyiapkan bahan-bahan yang akan dijadikan
pembelajaran sebagai materi pengabdiaan masyarakat ini.

Tahap kedua yaitu: tahap pelaksanaan. Kegiatan penyuluhan ini dilakukan team dengan
memberikan informasi kepada anggota POKDARWIS mengenai materi dalam hal bagaimana memulai,
mempertahankan dan mengembangkan usaha mereka serta penyajian materi yang menarik dan
menyenangkan. Selanjutnya memberikan kesempatan kepada anggota POKDARWIS untuk
memberikan kesempatan Tanya jawab seputar materi yang telah disampaikan serta berdiskusi
bagaimana memecahkan permasalahan yang telah ditanyakan.

Tahap yang terakhir adalah tahapan evaluasi. Evaluasi kegiatan ini dilakukan terhadap proses
kegiatan. Evaluasi proses berkaitan dengan kehadiran peserta, semangat, dan antusias peserta mengikuti
kegiatan dan kerjasama yang terjalin selama proses pelaksanaan, serta tingkat pemahaman anggota
POKDARWIS Evaluasi proses dilakukan selama kegiatan berlangsung. Skema kegiatan pengabdian
masyarakat disajikan dalam gambar berikut :

P
f
|
|
|

Tahap Persiapan

/7
Survei Lokasi Cj\_/r>

‘ Tahap Pelaksanaan J

Pengenalan Materi ~~ Dosen mensimulasikan
Kepada anggota Kepada anggota
POKDARWIS POKDARWIS

‘ Penyusunan
Materi

( Tahap Evaluasi J

Gambar. 2. Tahapan pelaksanaan Abdimas
Setelah melakukan pelatihan ini dan dilakukan evaluasi hasil pelatihan, dalam aktivitas evaluasi,
yang dilakukan pemateri dan peserta harapan ya peserta dapat lebih mandiri dalam mengelola usahanya
dan dapat meningkatkan peghasilannya karena Penghasilan masyarakat yang baik dapat menyumbang
Pertumbuhan ekonomi, karena masyarakat dapat memenuhi kebutuhan hidup melalui penghasilan yang
diperoleh. Simangunsong, N, A,. (2023).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan pengabdian pada masyarakat ini menggunakan pendekatan observasi
berdasarkan permasalahan yang dialami oleh mitra UMKM yang tergabung menjadi anggota Pokdarwis
dikabupaten Kebumen. Anggota Pokdarwis merupakan suatu organisasi informal yang dibentuk oleh
komunitas warga masyarakat yang memiliki kepedulian terhadap pengembangan pariwisata didaerahnya
dengan peran sebagai penggerak sadar wisata, pengembang potensi pariwisata, pendorong kesejahtraan
masyarakat, mitra pemerintah. Dalam hal ini organisasi pokdarwis memiliki perang strategis tidak hanya
untuk mengembangkan pariwisatanya saja yang ada di daerah tetapi juga mempromosikan turunan
pariwisata seperti produk UMKM, pengelolaan lokasi wisata, menjaga kelestarian wisata dan
melindungi budaya lokal. Fredlina, K.Q et.al (2025)

Dengan adanya Pokdarwis dapat menggerakan dan meningkatkan partisipasi dan kepedulian
masyarakat dalam membangun dan mengembangkan pariwisata lokal sehingga dampaknya akan
menggerakan perekonomian didaerah pariwisata tsb. (Nurfahima, R., Hijjang, P. 2022). Kegiatan
pelatihan pemasaran menggunakan marketplace memberikan pengetahuan baru kepada pengusaha
UMKM yang tergabung dalam Kelompok sadar wisata (POKDARWIS) dalam memasarkan produk
buatanya melalui pelatihan bagaimana membuat produk yang baik, mengemas produk, melakukan
diferensiasi produk (Ragam jenis produk) sehingga mitra dapat menjual produk yang terbaik untuk
konsumen. Pemasaran produk yang mengarah pada penggunaan digitalisasi akan memiliki peluang
untuk lebih bersaing dan berkembang dalam meningkatkan penjualan produknya, karena dengan adanya
pemasaran produk menggunakan Internet marketing akan mudah dijangkau oleh masyarakat. (Larasati,
et. Al. 2022).

Produk UMKM yang unggul selalu memiliki kualitas yang baik, menarik, serta memiliki nilai
tambah yang baik dibandingkan produk lainnya dan dapat memenuhi kebutuhan costumer dipasar
(Ibrahim, R,O. at.,al 2024) produk yang baik juga memperhatikan kemasan yang menarik dimana
Kemasan produk merupakan wadah atau kemasan yang melindungi produk, yang dapat menarik
konsumen serta mendapatkan informasi dari produk tersebut yang mempertimbangkan fungsi keamanan
produk, kemudahan dalam menggunakan, aspek ekonomis yang baik. (Andarwangi, T at.al 2024).

Dengan adanya pemahaman literasi digital yang tumbuh luas di Indonesia akan memiliki dampak
positif bagi masyarakat, khususnya UMKM karena meraka akan dapat lebih kreatif dalam berinovasi ,
melihat peluang yang ada dimasyarakat dan melihat competitor yang mirip dengan usaha mereka
sehingga UMKM akan terus membangun strategi bisnis yang berkelanjutan (Fauziyah, D., et.al 2024).
Untuk mendorong kesejahtraan masyarakat dibutuhkan pertumbuhan ekonomi yang baik serta
pendapatan masyarakat yang merata, karena dengan tumbuhnya ekonomi di daerah memiliki pengaruh
terhadap kesejahtraan masyarakat didaerah tersebut. Florensia. K. L. at. Al (2024). Dan aktivitas UMKM
yang melakukan pemasaran menggunakan teknologi digital akan lebih mudah berkembang dan lebih
cepat meningkatkan pendapatannya, karena dengan memanfaatkan teknologi UMKM akan lebih luas
jangkauan pemasarannya (Utami. A.R. et.al 2024). Dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat hasil
yang dicapai oleh mitra UMKM POKDARWIS Kabupaten Kebumen sebagai berikut :

1. Peserta pelatihan mendapatkan pengetahuan dan pemahaman baru dalam menjalankan usahanya
sehingga peserta pelatihan dapat lebih baik lagi dalam mengelola usahanya

2. Menumbuhkan kreativitas dalam menciptakan, melakukan difrensiasi produk dari produk yang telah
dibuat, menjadi produk yang dibutuhkan konsumen.

3. Menumbuhkan minat berwirausaha baru dari peluang yang ada, seperti mengunakan limbah kain
batik yang tidak terpakai menjadi produk souvenir dan pernik-pernik

4. Mengarahkan peserta Pengabdian pada masyrakat, agar dapat melakukan teori ATM (Amati, Tiru
dan modifikasi) produk dalam membuat produk

5. Meningkatkan promosi penjualan produk melalui marketpalce agar dapat meningkatkan penjualan.

Dengan adanya penggunaan teknologi digital oleh pengusaha UMKM akan berdampak pada

produktivitas usaha, menekan biaya serta dapat mencakup pasar yang lebih luas, dengan meningkatnya

produktivitas UMKM akan dapat meningkatkan pendapatan, menciptakan lapangan kerja serta

mendorong kesejahtraan masyarakat melalui pendapatan yang merata. (Pradiptya. Et.al., 2024). Dan

UMKM vyang sehat secara signifikan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dimasyarakat.

Siburian, A. (2023). Hal ini menjadi pendorong bagi mitra untuk mengoptimalkan penggunaan

digitalisasi dalam pemasaran produk agar produk yang dimilikinya dapat terserap pasar yang lebih luas.
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Untuk mengetahui pemahaman materi yang disampaikan kepada mitra, tim Pengabdian pada
Masyarakat melakukan penyebaran kuesioner sebagai pengukuran hasil dari evaluasi hasil pelaksanaan

sebagai berikut:

Gambar 3. Grafik Evaluasi pemahaman setalah pelaksanan

Berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan pengabdian pada masyarakat, dari 41 orang peserta 39
orang menyatakan ketertarikannya terhadap materi yang disampaikan, 40 orang mendapatkan
pemahaman baru berkaitan dengan materi yang disampaikan, 37 orang bersedia untuk melaksanakan
pengetahuan baru berupa pemasaran produk menggunakan marketplace, 40 orang merespon pemberian
materi pemasaran menggunakan marketplace dengan baik, dan 39 orang menyatakan workshop
pemberian materi Marketplace sesuai harapan yang dibutuhkan mitra. Berdasarkan hasil evaluasi diatas,
lebih dari 90% mitra yang menjadi peserta pemberian materi pemasaran menggunakan marketplace
sangat dibutuhkan oleh mitra dalam mengembangkan usaha UMKM. Dan Peran pemerintah daerah yang
mendukung POKDARWIS dan UMKM sekitar daerah Pariwisata akan memiliki dampak positif
terhadap pertumbuhan pariwisata lokal serta akan mendorong pertumbuhan ekonomi yang baik disekitar
lokasi wisata. (Salsabila. Psupitasari. 2023).

Penggunaan teknologi yang dilakukan seseorang akan meningkatkan produktivitas dan
keberlanjutan usaha yang dibangun UMKM, oleh karenanya sumber daya manusia saat ini dituntut untuk
dapat berkembang dengan cepat mengikuti perkembangan teknologi agar dapat memanfaatkan
kemajuan teknologi yang baru sehingga para UMKM dapat memanfaatkan sumber daya manusia yang
memiliki kemampuan dalam menggunakan internet marketing sehingga UMKM dapat bersaing dengan
kompetitior yang ada dipasar dengan memperbaiki aspek produk dan pemasaran. (Triwayono, at.al.
2023).

Aktivitas evaluasi yang dilakukan kepada mitra menggunakan kuesioner yang disampaikan
kepada setiap peserta serta melihat hasil karya yang sudah dibuat mitra, memberikan pertanyaan
mengenai produk kepada mitra, menanyakan proses pemasaran prodak terdahulu, memberikan
kesempatan bertanya dan memberikan solusi pada mitra binaan seperti gambar dibawah.

Gambar 4. Pelaksanaan praktek & Evaluasi pelatihan
Dalam pelaksanaan pengabdian pada masyarakat pemateri memberikan waktu dan peluang untuk
berdiskusi berkaitan dengan kendala yang sering dihadapi peserta secara bergantian karena metode ini
dilakukan untuk mendorong informasi yang lebih mendalam mengenai kendala peserta dalam
menjalankan usahanya. Karena setiap pelatihan yang telah diberikan idealnya harus dilakukan evaluasi
karana dampak positif dari tingkat pelatihan yang efektif akan dapat mendorong pada produktivitas
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seseorang menjadi lebih baik serta akan berdampak pada prilaku pekerja yang positif dan menciptakan
perubahan yang signifikan dalam aktifitas pekerjaan Ananda, F., Himawan, C. (2024).

Dan Sumber terpenting dalam memajukan UMKM di daerah pariwisata merupakan adanya peran
aktif masyarakat desa sekitar Pariwisata yang tergabung dalam kelompok sadar wisata, karena dengan
adanya kolaborasi POKDARWIS dan peran aktif masyarakat UMKM akan dapat memunculkan ide
kreatif dalam memajukan pariwisata dilokasi wisata. (Riannada, Mardiyah. 2021). Tim pengabdian
kepada masyarakat memberikan keyakinan bahwa penggunaan internet marketing yang tersedia di
marketplace dapat mendorong pertumbuhan bisnis dengan baik dan efektif sehingga akan memiliki
dampak positif terhadap pertumbuhan UMKM di daerah dan dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat serta menyerap tenaga kerja yang ada disekitar UMKM tersebut berada. (Zainuddin, D., Ria,
A. 2021).

SIMPULAN

Pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan berdasarkan kebutuhan mitra UMKM yang
mengalami kendala dalam pemasaran produk UMKMnya menggunakan Marketplace, karena
pertumbuhan teknologi saat ini lebih pesat sehingga sangat memberikan dampak signifikan dalam
meningkatkan daya saing UMKM di Indonesia, oleh kerenanya dengan penggunaan marketplace,
UMKM dapat menuntaskan hambatan dalam pemasaran produk dari plosok negeri menuju ke berbagai
lokasi.

Pengabdian kepada masyarakat berkaitan dengan Pelatihan Peningkatan Pemasaran Produk
UMKM di Kabupaten Kebumen menggunakan Marketplace berhasil menambah pengetahuan dan
pemahaman mengenai pemasaran produk menggunakan Marketplace, harapannya peserta dapat segera
mengaplikasikan hasil pelatihan ini sesegera mungkin agar peserta dapat segera mengetahui
permasalahan baru dan dapat menyelesaikan permasalahannya dengan baik, sehingga usaha yang
dibangunnya dapat meningkatkan pendapatan yang lebih baik serta dapat menyerap tenaga kerja yang
lebih banyak. hubungan kerjasama yang baik antara kelompok sadar wisata (POKDARWIS) dengan
UMKM di seluruh Kabupaten Kebumen akan dapat meningkat hal yang positif bagi keduanya dimana
bagi UMKM dapat meningkatkan penjualan melalui internet marketing dan menjual produk ditempat-
tempat pariwisata yang dikelola oleh POKDARWIS sehingga harapannya dimasa yang akan datang
pendapatan dari kedua kelompok ini dapat meningkat serta akan mendorong pertubuhan ekonomi dan
penyerapan tenaga kerja yang lebih banyak.
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